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ABSTRAK 

 

Perkembangan dunia industri Indonesia di bidang konstruksi saat ini semakin pesat. 

Hal ini mempengaruhi persaingan perusahaan-perusahaan penyewaan scaffolding. 

Namun hingga kini masih banyak proyek konstruksi yang menggunakan perancah 

bambu dengan berbagai pertimbangan untuk beralih ke penggunaan scaffolding. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui perbandingan biaya dan 

waktu penggunaan perancah scaffolding dan bambu pada pekerjaan struktur kolom, 

pelat lantai, dan balok beton. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan 

Pasar Singamandawa Kintamani Tahap I yang berlokasi di Jalan Raya Kintamani, 

Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli Bali dengan melakukan observasi ke 

lapangan untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun hasil yang 

diperoleh dari penelitian pada Proyek Pembangunan Pasar Singamandawa 

Kintamani Tahap I dengan luas 490 m2, yaitu total biaya yang dibutuhkan untuk 

scaffolding sebesar Rp. 137,529,797.50, sedangkan untuk perancah bambu hanya 

dibutuhkan biaya sebesar Rp. 91,456,977.50. Waktu pelaksanaan pekerjaan 

pemasangan dan pembongkaran scaffolding hanya berdurasi selama 101 hari, 

sedangkan perancah bambu berdurasi selama 121 hari. 

 

Kata Kunci : Scaffolding, Perancah Bambu, Biaya Perancah, Waktu Pelaksanaan 
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COMPARISON OF COST AND TIME AND BAMBOO SCAFFOLDING 

SCAFFOLDING IN MARKET DEVELOPMENT PROJECTS 

SINGAMANDAWA KINTAMANI PHASE I 

 

 

ABSTRACT 

 

The development of the Indonesian industrial world in the construction sector is 

currently increasing rapidly. This affects the competition of scaffolding rental 

companies. However, until now there are still many construction projects that use 

bamboo scaffolding with various considerations for switching to scaffolding. The 

purpose of this study was to determine the cost and time comparison of using 

scaffolding and bamboo scaffolding in concrete column, floor plate, and beam 

structure work. This research was conducted at the Singamandawa Kintamani 

Market Development Project Phase I located on Jalan Raya Kintamani, Kintamani 

District, Bangli Regency, Bali by conducting field observations to obtain the 

necessary data. The results obtained from research on the Phase I Singamandawa 

Kintamani Market Development Project with an area of 490 m2, namely the total 

cost required for scaffolding is IDR 137,529,797.50, while for bamboo scaffolding 

it only costs IDR 91,456,977.50. The duration of the scaffolding installation and 

dismantling work was only 101 days, while the bamboo scaffolding took 121 days. 

 

Keywords: Scaffolding, Bamboo Scaffolding, Cost of Scaffolding, Implementation 

Time 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan proyek konstruksi di Indonesia pada masa 

kini kian pesat. Hal ini dapat dilihat melalui program pemerintah yang 

berkonsentrasi pada infrastruktur dan sarana bagi masyarakat terutama pada proyek 

konstruksi. Agar proyek dikatakan berhasil, dalam pembuatan bangunan proyek 

konstruksi dibutuhkan pertimbangan mengenai tenaga kerja konstruksi, mesin atau 

alat, dan material yang dibutuhkan. Selain mempertimbangkan waktu pengerjaan 

pada suatu proyek, biaya merupakan faktor yang penting untuk dipertimbangkan, 

karena dua hal tersebut saling berkaitan satu sama lain.  

Semakin meningkatnya pembangunan infrastruktur terutama pembangunan 

konstruksi, semakin meningkat pula persaingan di dunia usaha terutama persaingan 

pada perusahaan penyewaan peralatan konstruksi seperti perancah scaffolding. 

Perancah scaffolding merupakan salah satu alat yang banyak tersedia di perusahaan 

penyedia jasa konstruksi dan merupakan alat yang sering kita jumpai pada proyek 

konstruksi baik proyek konstruksi berskala kecil maupun besar. Namun pada masa 

kini masih terdapat banyak sekali perancah tiang yang menggunakan bambu untuk 

membantu berdirinya proyek konstruksi. Perancah bambu yang masih sering 

dijumpai ini sebenarnya kurang ekonomis. Dikatakan kurang ekonomis karena 

dalam pelaksanaannya menimbulkan biaya yang tinggi, penggunaan bahan yang 

lebih banyak, dan waktu pengerjaannya yang lebih lama. Meskipun demikian masih 

terdapat banyak sekali proyek konstruksi yang masih menggunakan bambu pada 

pengerjaannya, dilihat dari berbagai aspek pertimbangan pemilihan scaffolding 

ataupun bambu. 

Pemilihan perancah yang tidak tepat bisa menyebabkan tingginya estimasi 

biaya yang diajukan dalam penawaran sehingga berakibat pada pemborosan 

pemakaian sumber daya. Atas dasar permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 
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melakukan penelitian tentang perbandingan material perancah bambu dan 

scaffolding, ditinjau dari segi waktu dan biaya untuk bangunan bertingkat. 

Penulis menemukan hal yang menjadi sebuah permasalahan yaitu 

berdirinya sebuah bangunan Pasar Singamandawa Kintamani Tahap I. 

Permasalahan yang sangat mencolok adalah pada pembangunan pasar tersebut 

dalam pengerjaan menggunakan scaffolding sebagai alat bantu berdirinya bangunan 

tersebut. Dimana telah diketahui sebelumnya bahwa masih sedikit penyedia jasa 

penyewaan scaffolding sehingga mengakibatkan tingginya nilai jual ataupun sewa 

scaffolding di Kintamani. Namun tidak bisa dipungkiri pula bahwa bambu memiliki 

tingkat kebutuhan yang lebih banyak dibandingkan dengan scaffolding. Oleh 

karena itu, hal tersebut yang menjadi permasalahan bagi penulis untuk 

mempertimbangkan apakah scaffolding menjadi alat yang ekonomis pada pekerjaan 

pembangunan Pasar Singamandawa Kintamani Tahap I dibandingkan dengan 

perancah menggunakan bambu, dan mempertimbangkan selisih biaya yang 

dikeluarkan dan waktu pemasangan antara kedua alat tersebut. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

       Adapun rumusan masalah yang dibahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Berapa perbandingan biaya dan waktu penggunaan perancah bambu dan 

scaffolding pada proyek pembangunan Pasar Singamandawa Kintamani 

Tahap I? 

2. Manakah dari penggunaan perancah scaffolding dan bambu yang lebih 

ekonomis? 

1.3  Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui perbedaan biaya dan waktu perancah bambu dan scaffolding 

pada proyek pembangunan Pasar Singamandawa Kintamani Tahap I. 

2. Dapat mengetahui apakah perancah scaffolding pada proyek pembangunan 

Pasar Singamandawa Kintamani Tahap I tepat dan menguntungkan. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

       Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mahasiswa mampu mengaplikasikan ilmu perancah yang telah didapatkan 

dalam perkuliahan dan sebagai bahan tugas akhir untuk menyelesaikan 

pendidikan Diploma III di Politeknik Negeri Bali. 

2. Dapat dijadikan sebagai bahan materi dalam perkuliahan ilmu perancah. 

3. Dengan pemilihan jenis perancah yang tepat diharapkan dapat menekan 

biaya pelaksanaan suatu proyek konstruksi tanpa mengabaikan manfaat 

lain. 

 

1.5  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

       Adapun ruang lingkup dan batasan masalah dalam menyusun penelitian ini 

yaitu : 

1. Lokasi penelitian adalah proyek pembangunan Pasar Singamandawa 

Kintamani Tahap I. 

2. Hanya membandingkan penggunaan model perancah, tidak termasuk acuan 

/ bekistingnya. 

3. Perbandingan yang dilakukan ditinjau dari segi biaya pekerja, bahan dan 

waktu pelaksanaan. 

4. Penggunaan frame scaffolding yaitu pada pekerjaan balok dan pelat lantai 

lantai 1 dan lantai 2. 

5. Tipe dari scaffolding yg digunakan adalah tipe frame scaffolding dengan 

bahan pipa baja. 

6. Perancah bambu menggunakan bambu jenis apus dengan diameter 10 cm. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini maka hal - hal yang dapat, disimpulkan 

adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk biaya dan waktu perancah scaffolding pada proyek 

Pembangunan Pasar Singamandawa Kintamani Tahap I 

menghabiskan dengan biaya total sebesar Rp. 137.529.797,50 dan 

membutuhkan waktu 101 hari untuk menyelesaikan seluruh 

pekerjaan. Sedangkan untuk biaya dan waktu perancah bambu 

menghabiskan biaya total sebesar Rp. 91.456.977,50  dan 

membutuhkan waktu 121 hari untuk menyelesaikan seluruh 

pekerjaan. 

2. Ekonomis adalah suatu tindakan untuk memperoleh barang atau jasa 

dengan kualitas yang sangat baik namun dengan harga yang minim. 

Berdasarkan tinjauan biaya maupun waktu pelaksanaan penggunaan 

perancah pada proyek Pembangunan Pasar Singamandawa 

Kintamani Tahap I yang ekonomis yaitu perancah scaffolding.  

- Biaya 

Dari segi biaya meskipun perancah bambu lebih murah, 

namun dengan selisih waktu pelaksanaan yang cukup lama 

tersebut, tentu biaya proyek secara keseluruhan akan 

bertambah, misalnya biaya untuk listrik, air, sewa peralatan 

proyek, dan juga biaya investasi pada bank apabila 

pelaksanaan proyek ini menggunakan jasa bank, sehingga 

biaya penggunaan perancah bambu dapat lebih mahal dari 

perancah scaffolding.  
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- Waktu Pelaksanaan 

Dari segi waktu pelaksanaan, perancah scaffolding lebih  

cepat 20 hari dari perancah bambu. 

 

5.2.  Saran 

1. Pemilihan scaffolding sebagai perancah harus memperhatikan waktu 

pelaksanaan proyek, karena semakin lama waktu pelaksanaan 

proyek, semakin mahal pula biaya sewa scaffolding yang 

dibutuhkan. 

2. Pada proyek yang berskala besar, penggunaan perancah scaffolding 

lebih tepat daripada perancah bambu, karena waktu pelaksanaannya 

lebih cepat. Jika menggunakan perancah bambu waktu 

pelaksanaannya akan lebih lama, sehingga dapat menyebabkan 

pembengkakan biaya proyek secara keseluruhan. 

3. Pada proyek yang berskala kecil, penggunaan perancah bambu akan 

lebih menguntungkan, karena harga beli bambu cukup murah. 
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